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Perihal Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit 
produkal campuran beraapal (AMP) 

SURAT EPABAN 
Nomor :1 d{sEJM/2011 

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 78 ayat (1),·.Peraturan Pemerlntah Republik 
Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, per1u menetapkan Pedoman Penggunaan 
batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksl campuran beraspal (AMP) dengan 
Surat Edaran Menteri sebagal berlkut: 

I. l/MUM 

Surat Edaran· lni · dimaksu(jkan sebagal acuan bagl pelaksana, pengawaa lapangan dan 
pihak lain yang berkepentingan dalam penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada 
unit produksi campuran beraspal (AMP) dan bertujuan untuk dapat dlgunakan dalam 
perencanaan konstruksl jalan yang menggunakan bahan aerbuk penglkat dalam 
memperbalkl slfat teknls matertal tanah agar memenuhl perayaratan laplaan fondasl 
sehlngga kekuatannya menlngkat. 

Surat Edaran lnl dapat dlterapkan oleh Pejabat Eselon I dan Eaelon · 11 di llngkungan 
Kementerlan Pekerjaao U.mum untuk dlgunakan sebagalmana mestlnya, sedangkan bagl 
Gubernur dan Bupati I Walikota di seluruh lndonesla agar dapat dlgunakan sebagal acuan. 

11. MATEBI MUATAN 

Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produkal campuran 
beraspal (AMP) meliputl persyaratan karakterlstlk batu bara yang dapat dlgunakan pada alat 
pemanas agregat dan kelalkan operasl peralatan yang memprosea batu bara menjadl 
energi panas aecara langsung (direct process) atau tldak langaung (Indirect 
processlgss/ficst/on) pada unit produkal campuran beraapal (Asphalt Mixing Plant, AMP) 
berbahan bakar batu bare. 

Batu bara dan peralatan yang dlgunakan mellputl: 
1. Batu bare yang dlgunekan dalam pekerjaan untuk bahan bakar pemanas agregat 

memenuhl perayaretan karakterlatlk campuran ber11p1I pan11 aeaual 1tandar ASTM. 
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2. Peralatan yang digunakan yaltu penyembur apl (burner) ditempatkan di depan ujung 
pengering putar tempat agregat panas keluar. 

3. Pembakaran batu bara dllakukan dengan slstem langsung dan slstem tldak langsung 
(gasification). 

4. Pasokan batu bara pada burner harus diperhatlkan jumlahnya, karena akan sangat 
mempeng.aruhi temperatur yang diperoleh. 

Langkah-langkah yang direkomendasikan dalam Penggunaan batu bara untuk pemanas 
agregat pada unit produksi campuran beraspal (AMP) sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan kelaikan pemanas agregat dengan batu bara, 
b. Pemeriksaan komponen peralatan pemanas agregat dengan batu bara yang terdlri dari 3 

(tiga) tahap, 
c. Pengendalian mutu produksi, dan 
d . . Pemeriksaan unit pemanas agregat dengan batu bara. 

Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran 
beraspal (AMP) dimuat secara lengkap dalam Lampiran. merupakan satu kesatuan dari 
baglan yang tldak terpisahkan dari Surat Edaran Mer)terl Int. 

Demik~an atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 

. . . .. 

.· .... · . . 

• 
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Prakata 

Pedoman penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran 
beraspal (AMP) dimaksudkan sebagai acuan bagi para perencana, pelaksana 9an 
pengawas pekerjaan perkerasan jalan pada pelaksanaan pencampuran campuran beraspal 
pan as. 

Fungsi dan cara kerja komponen-komponen utama dari AMP tidak akan diuraikan dalam 
pec:loman ini, karena pedoman pemeriksaan teknis kondisi dari bagian-bagian AMP tefah 
diberikan di dalam Manual Pemeriksaan Peralatan Unit Produksi Campuran Beraspaf 
Nomor: 001/BM/2007 yang telah diterbitkan Ditjen Bina Marga Oepartemen Pekerjaan 
Umum. 

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis No. 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91 -01/S2 melalui 
Gugus Kerja Bidang Perkerasan Jalan. · 

Tata cara penulisan ini disusun mengacu pada Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 
No. 8 Tahun 2007 dan dibahas dalam rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 
30 Maret 2010 di Bandung dengan melibatkan narasumber, pakar, dan lembaga terkait. 

'. 
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Pendahuluan 

Penggunaan batu bara sebagai bahan bakar pemanas agregat pada unit pencampur aspal 
merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti 
bahan bakar minyak yang selama ini digunakan. 

Batu bara merupakan salah satu sumber energi yang terdapat melimpah di negara kita, 
pemerintah telah mencanangkan batu bara sebagai salah satu alternatif sumber energi yang 
harus digunakan sebagai altematif bahan bakar di semua sektor pengguna bahan bakar 
yang selama ini menggunakan bahan bakar minyak. Sejalan dengan hal tersebut, telah 
banyak pemilik unit pencampur aspal untuk pemanas agregat yang selama ini menggunakan 
bahan bakar minyak mengganti dengan bahan bakar batu bara, yang di dalarn 
penggunaannya perlu adanya pedoman teknis. yang selama ini belum tersedia. 

Pedoman lni sebagai acuan untuk pelaksanaan pencampuran campuran beraspal pada unit 
pencampur aspal yang menggunakan pemanas agregat dengan batu bara, agar campuran 
beraspal yang dihasilkan masih memenuhi persyaratan dalam spesifikasi. 
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Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada 
unit produksi campuran beraspal (AMP) 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini menetapkan cara pemeriksaan batu bara untuk memenuhi persyaratan 
karateristik batu bara yang dapat digunakan pada alat pemanas agregat dan kelaikan 
operasi peralatan yang memproses batu bara menjadi energi panas secara langsung (direct 
process) atau tidak langsung (indirect process/gasification) pada unit produksi campuran 
beraspal (Asphalt Mixing Plant.AMP) berbahan bakar batu bara. 

2 Acuctn normatif 

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk 
melaksanakan pedoman ini. 

2.1 Standar Nasional Indonesia (SNI} 

SNI 03-1968-1990, Metode pengujian tentang ana/lsis saringan agregat ha/us dan kasar. 

SNI 1970:2008, Cara uji beratjenis dan penyerapan air agregat ha/us. 

-SNI 13-4124-1996, Tata cara pengukuran gas karbon. monoksida pada tambang bawah tanah. 

SNI 13-6717-2002, Tata cara penyiapan benda up dari contoh agregat._ 

SNI 03-6889-2002, Tata cara pengambilan contoh agregat. 

2.2 Standar AASHTO 

AASHTO Materials, Part I Speclf1eation, 13"' Edition, 19~2. 

AASHTO Materials, Part II Test, 1~ Edition, 1982. 

AASHTO Designation = M 156 - 89 (ASTM Designation = D 995 - 91), Standard 
specification for requirement for mixing plants for hot mixed, hot - laid bituminous paving . 
mixtures. 

. 
2.3 Standar ASTM 

ASTM o 197, Sampling and fineness test of pulverized coal. 

ASTM o 409, Standard test method for Qrindability of coal by the hardgrove - Machine method. 

ASTM D 2013, Preparing coal samples for analysis. 

ASTM o 2234, Standard test method for collection of a gross sample of coal. 

ASTM D 3172, Standard practice for proximate analysis of coal and coke, ash, coal, coal 
rank coxed fixed carbon. · 

ASTM o 3173, Standard test method for moisture In analysis sample of coal and coke. 

ASTM o 3174, Standard test methods for ash In the analysis sample of coal and coke from 
coal in analysis sample of coal and coke. · 
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~STM o 3175, Standard test methods for volatil~ matterof CQal and coke from.coal. 

ASTM o 4239 standard test methods for svlfur in the analysis sample of coal and coke 
using hightemPerature tube furnace combustion methods. 

ASTM o 5865 standard test method of gross and calorfic value of coal and coke. 
I 

3 lstilah dan definlsl 
. .. 

Semua istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini adalah sebagai berikut: 

3.1 
agregat · 
bahan yang keras dan kompak untuk perkerasan jalan dan bahan bangunan 

3.2 
Asphalt Mixing Plant (AMP) 
seperangkat peralatan yang menghasilkan produk berupa campuran beraspal panas 

3.3 
ban berjalan (belt conveyor) 
alat untuk memindahkan batu bara dari silo -penampung ke alat pemecah batu bara tahap 
pertama · 

3.4 
batu bara .. 
senyawa hidro karbon padatan alami, dapat dibakar dan menghasilkan panas. menyerupai 
batu berwama coklat sampai hitam, berasal dari akumulasi tetumbuhan yang terbentuk 
dalam kondisi anaerob, mengalami tekanan dan pengerasan secara bertahap dan 
bertangsung sangat lama ,_ 

3.5 
campuran beraspal 
campuran yang merupakan kombinasi agregat dengan aspal. Pencampuran dilakukan 
sedemikian rupa sehingga permukaan agregat terselimuti aspat dengan seragam. Untuk 
mehgeringkan agregat dan memperoleh kekentalan aspal yang mencukupi dalam 
menc:ampur dan mengerjakannya, maka kedua..<f uanya harus dipanaskan masing-masing 
pada temperatur tertentu · 

3.6 
mesln pemecah (grinding machine) 
alat yang digunakan untuk memecah batu bara tahap pertama 

3.7 
pengangkat (/ffter) 
afat berbentuk mangkok besar yang berfungsi memindahk~n batu bara hasil pemecahan 
pertama (grinding machine) ke alat penampung berupa silo. Alat semacam inl dlsebut pula 
bucket elevator 
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3.8 
pengglllng (putverlzer) t hap kedua pada proses batu bara secara langsung (direct 
alat pemecah batu bah rallkaan serbuk batu bara dengan ukvran butir lolos saringan No.100 
process) untuk meng as . . aoo1c 
sebanyak 100% dan lolos saringan no. 200 sebesar minimum 0 

3.9 
Penyembur apl (burner) d I ·1· d 

Saat Pemanasan agregat di a am s1 in er alat yang digunakan sebagai sumber pa.nas 
pengering unit pencampur aspal (AMP) 

3.10 . 
ruang pembakar (combustion chamber) . . . 
alat berbentuk drum yang berfungsi merubah batu bara men1ad1 ener91 panas 

3.11 
pengerlng putar {rotary dryer) 
tanur berbentuk silinder memanjang dengan kemiringan. putaran dan panas tertentu secara 
induksi, konveksi, radiasi untuk mengeringkan padatan lepas berupa agregat secara terus 
menerus 

3.12 
smashing tip . 
alat yang berada di dalam alat pemecah batu bara tahap kedua {pulverizer) 

3.13 
ullr pemlndah (screw feeder) 
alat berbentuk ulir yang berfungsi untuk memindahkan butiran batu bara hasil pemecah 
pertama yang ditampung silo ke alat pemecah kedua (pulverizer) pada proses batu bara 
secaralangsung 

4 Ketentuan batu bara yang·digunakan 

Agar memenuhi persyaratan karakteristik campuran beraspal panas. di dalam pelaksanaan 
pencampuran di AMP harus ~emperhatikan temperatur pemanasan agregat dan aspal 
sehingga fungsi agregat dan aspal di dalam campuran beraspal terpenuhi. .. . 

Untuk memperoleh temperatur agregat yang sesuai syarat, dapat digtanakan· bahan bakar 
~atu bara yang memenuhi krlteria yang disyaratkan. . . . 

Batu bara yang dlgunakan dalam pekerjaan untuk bahan bakar pemanas agregat pada unit 
produksi campuran beraspal panas harus memenuhi persyaratan pada Tabet 1. 

Tabel 1 • Per1yaratan batu bara yang dlgunakan 

No. Unaur Metode uJI Syarat satuan keteranaan 
1. Nilal kalorl ASTM 0 5865 ~ 5500 KCal/ka ADB 
2. Kadar air total ASTM D 3173 < 12 '4 ADB 
3. Kandunaan Abu ASTM 0 3174 < 15 % AOB 
4. Sulohur <Total) ASTM 0 4239 < 0 80 % ADB 
5. Karbon oadat Cnxed carbon) ASTM 0 3172 38 . 46 % ADB 
6. I lndeks kekerasan CHGI) ASTM 0409 45 . 60 . 

3 darl 21 



Catatan· . 
• Koosus untuk proses langsung. batu bara yang dibakar dan masuk ke dalam dryer mell)punyal 

clameter butir 1o1os sartngan No.100 (100%) dan No.200 (80%) 
• HGI =Hardgrove GrindablliOy Index= 13,6 + 6,93 W 
• ADB =Air Dry Bases 
• Kandungan abu akan terdiri atas abu terbang (fly ash) dan abu yang mengendap (bottom ash) 
• · Nitai kalori batu bara sangat dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu 

5 Ketentuan peralatan 

5.1 Penyembur apl (burner) 

Pada pemanasan atau pengeringan agregat digunakan alat penyembur api (bumet? yang 
ditempatkan di depan ujung pengering putar (rotary dryer} tempat agregat panas keluar 
(outlet rotary dyer}. 

Dengan tekanan yang cukup tinggi gas batu bara (hasil gasifikasi batubara) pada slstem 
peinbakaran tidak langsung atau serbuk batu bara dari hasil pemecahan pada pulverizer 
pada sistem pembakaran langsung, disemprotkan melalui combustion chamber pada burner 
ke dalam pengering putar .(rotary dryer}. 

Untuk kesempumaan pengapian serta untuk mengatur jauh dekatnya semburan apl darl 
burner tersebut. diperlukan tambahan tekanan udara . yang diperoleh dart blower yang 
dipasang menyatu detigan bumer. · · 

Pasokan batu bara pada burner harus diperflatikan jumlahnya, karena akan sangat 
mempengaruhi temperatur yang diperoleh, karena meskipun batu bara yang digunakan 
mempunyai kalori tinggi, jika bertebihan, terutama untuk sistem tidak langsung, tidak akan 
diperoleh temperatur tinggi. '· : 

Peogatu~ udara dan api pada penyembur api tidak diperkenankan terlalu. tinggi sebab 
akan mempengaruhi karakteristik agregat, yaitu agregat menjadi rapuh dan pecah· karena 
terlalu panas. 

Untuk menndungi logam pada dinding luar dan untuk mengarahkan lidah apl pada pengerfng 
putar (rotary dryer). dipasang dinding pelindung yang terbua! dart ~tu tahan apl. 

5.2 Slstem pembakaran batu bara 

T erdapat dua sistem proses pembakaran batu bara sehlngga menghasilkan energl panas 
yaitu sistem langsung (direct system) dan slstem tidak langsung (Indirect systemi 
gasif1Cation). 

5.2.1 Slstem langsung (direct system) 

Pada sistem langsung, bongkahan batu bara dipecah menggunakan grinding machine yang 
merupakan pemecahan tahap pertama sehlngga berdlameter di bawah 1 o mm selanjulnya 
men~g~na~n pulverizer yang merupakan pemecahan tah6p kedua batu bara dlpecah 
men,ad1 butiran folos samgan no.100 (0,15 mm), dlbakar di dalam combustion chamberdan 
disemprotkan ke dalam dtyer. 

Saat pemanasan awal, agar terjadl pembakaran pada batu bara di dalam combustion 
chamber diberi pemantik dengan bahan baker mlnyak, sehlngga tttlk nyala dart batu bara 
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tercapai, selanjutnya agar dapat terjadi pembakaran batu bara yang menerus serta lidah ap! 
dapat masuk ke dalam dryer. dilakukan peniupan/pendorongan dengan blower, melalu1 
lubang-lubang kecil di sekelifing lubang pasokan butir batu bara halus di dalam combustion 
chamber. 

Tahapan operasional sistem langsung proses batu bara menjadi energi panas .secara garis 
besar dapat diuraikan: 

a) Masukkan bongkahan batu bara ke dalam cold bin, selanjutnya setelah pintu pengeluar 
(gate) cold bin dibuka sesuai kebutuhan pasokan, menggunakan ban berjalan (belt 
conveyor), alirkan ke dalam mesin pemecah tahap pertama (grinding machine) sehingga 
diperoleh batu bara berdiameter lolos saringan 10 mm (3/8 in). · 

b) Menggunakan screw feeder butiran batu bara dialirkan ke dalam silo penampung yang 
dileng~api pintu ·bukaan (gate) yang ter1etak di bagian bawah dari silo. 

c) Buka pintu bukaan sesuai kebutuhan pasoka·n, butiran bartu bara diangkat 
menggunakan pengangkat (lifter) untuk dipecah tahap kedua di dalarn penggiling 
(pulverizer) sehingga diperoleh batu bara berdiameter lolos saringan 0,074 mm (no.200) 

d) Batu bara halus lolos saringan 0,074 mm (no. 200) melalui pipa karet dialirkan ke dalam 
combustion chamber untuk dibakar. 

e) Nyatakan pemantik api yang berbahan bakar minyak pada comb·ustion chamber 
sehingga temperatur batu bara mencapai titik nyala dan terbakar. 

f) Alirkan seml)uran api dari batu bara yang terbentuk pada combustion chamber ke dalam 
rotary dryer untuk memanaskan agregal 

Bagan alir proses batu bara. sehingga- menghasilkan energi P.anas untuk memanaskan 
agregat di dalam dryer diperfihatkan pada Gambar 1. sedangkan Gambar A-1 pada 
Lampiran A mengilustrasikan langkah dari proses Pembakaran batu bara den·gan sistem 
langsung serta bagian-bagian dari proses alat tersebut. 

Bonekiiflan 
'batubara 
(rtodcpl1a) 

~ M u ln Pemefah 
~~In p,•m.~h 
.fthappertarria· Btitlr:an 

batubara, 

. Tahap II 
(i>u"Mrlrer) 

,___ ___ ___,,,d101metar-<10 

mm 

Butlr batobara 
l.00" lofos O,l.S 
m·m 
80% lolos 0,074 --

Ruang 
Pengerlnc Pembakaran 
~ b ( 

(R
ofiirv sem uran apl combustion 

~, batui>ara .,,;."I -&.i:Jmb•r} 
'---~.....;· · :;....;_· r:J_· _.. fe~icar r - .___--_\ __ ·~--l 

l 
Agept 
brine/pa nu 

.Udar.11 

.Pemanttk.._ 
apl 

Gambar 1 - Bagan alf r proses batu bara menjadi bahan bakar pada burner sistem 
langsung 

Yang perfu mendapat perhatian pada sistem langsung: 
a) f~deks gerus darl b~tu bara yang digunakan. Makin keras batu bara, makin sukar untuk 

d1pecah oleh pulvenzer dan akan menyebabkan smashing tip pada pulverizer menjadi 
cepat aus. 

b) Kondisl dan ukuran combustion chamber yang dlpasang pada unit pemrosesan batu 
bara slstem langsung akan mempengaruhl semburan apl yang dihasilkan batu bara ke 
dalam dryer dan tlnggl rendahnya temperatur yang dlhasllkan. 
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c) Kemampuan pulverizer memecah butlran batu bara menjadi .ukuran lo~os saringan 
no.100 (0,15mm)100% dan lolos saringan no.200 (0,074 mm) minimum 80Yo. 
Untuk ttu dlsyaratkan lebar celah antara smashing tip (terbuat dart mangaan steeV nickel 
matertan dengan liner (dlndlng) makslmum 0,5 mm dan harus diperlksa setiap 400 ton 
batu bara yang digunakan untuk bahan bakar pemanas. 

6.2.2 Slstem tldak langsung (Gasslffcatlon nndirect system) 

Pada slstem tidak langsung, batu bara dikonverslkan terlebih dahulu menjadi gas •. kemudian 
gas tersebut dlsemprotkan ke dalam dryer dan langsung dibakar. Proses konvers1 batu bara 
menjadl gas dikenal dengan lstilah gaslfikasi batu bara. Proses gasifikasi yang digunakan 
edalah dengan reaktor (gas/fief} sistem unggun tetap (fixed bed) dan pereaksi berupa 
campuran udara/uap air. .. 
Gas yang dihasilkan disebut producer gas yang mengandung komponen mampu bakar 
(combustible matte() berupa karbon monoksida, hidrogen, metana, dan komponen tak 
mampu bakar (non combustible matte() berupa nitrogen, karbondioksida, dan uap air karena 
langsung dlgunakan dalam keadaan panas tanpa melalui proses pemurnian. Tahap 
operaslonat secara garls besar dapat diuraikan: 

a) Batu bara berdiameter kurang dari 60 mm dibakar (dinyalakan) di dalam gasif1erdengan 
bantuan blower udara sehingga terjadl pembakaran tidak sempurna yang menghasilkan 
gas panas CO (Carbon monokslda) 

b) Masukkan uap air ke dalam gasifier sehingga terjadi reaksi gasifikasi yang 
menghasllkan gas CO dan H2 . .,. 

c) Alirkan gas panas yang terjadi ke burner.. . 
d) Setelah dinyalakan, kemudian gas panas dialirkan ke dalam dryer uhtuk mengeringkan/ 

memanaskan agregat. 

Gambar 2. memperlihatkan bagan alir langkah-langk(}.h proses batu bara dari mulai batu 
bara dalam bentuk butir yang relatif besar sampai terjadinya gas panas, sedangkan Gambar 
pada lampiran A mengilustrasikan langkah dari proses pembakaran batu bara dengan sistem 
tidak larigsung serta bagian-bagian dari proses alat tersebut. · · · · 

_ ___ ,.. ·Mab~emeqih 

tahli.P. i>•rt•ma. 8 
B~nskah•n 
batu bara 
(nocJtpa.) 

\ltltan 
..__ ___ --J1b atubara, 

p1011rfo& 

l•m•t•r d 
Jwarur lld60 
m m 

EilYL. 1em Urtrilp 
(Rotary SH betubue 

L..-_o_rye_r_J -J yens terb•k•r 

l 
"-'•Pt 
brln1/p1nH 

l •Ud• ni, d•rl blo w er 
. •Uap.atr, .~arl boile r atau woter/~cket 

~•l/ler/Reaktor 
Gaslflkasl 

Ru•nc · 
Pembekeran 
(com bunion 

chamber} 

Gasbatubara 
-·· .. 

Udera 

Gambar 2 - Bagan allr proses batu bara menjadl bahan bakar pada burner slstem tldak 
langaung (Indirect process) 
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Yang per1ll ~iperh~tlkan dan menjadi persy~ratan pada sistem tidak langsung; 
a) Diameter batu bara yang dipasok harus mempunyal ukuran kurang dan 60 mm, hal lni 

agar terjadi rongga yang cukup untuk proses ga~ifikasi batu bara dan. dengan kadar abu 
maksimum 15 o/o dan kadar belerang maks1mum 0,8% agar t1dak mengganggu 
lingkungan, berhubungan dengan proses yang akan terjadi antara gas co dari batu 
bara dengan gas H2, apabila tidak terdapat rongga di antara butir batu bara, maka 
proses pembakaran akan terhambat. 

b) Jumlah pengumpanan persediaan batu bara dan persediaan udara atau uap air harus 
diatur sedemikian rupa agar terjadi keseimbangan ant~ra keduanya sehingga proses 
gasifikasi dapat menghasilkan gas CO dan H2, gas yang dikeluarkan cukup untuk 
memperoleh kalori dan temj>eratur optimum batu bara dengan uap air yang diberikan 
untuk menghasitkan kalori dengan temperatur optimum. 

c) Ketelitian dan kemampuan alat pengukur tekanan gas (manometer) yang mengontrol 
proses gasifikasi batu bara dalam reaktor pengukur tekanan yang mengindikasikan 
temperatur yang akan dihasilkan oleh reaksi batu bara di dalam reaktor. 

d) Kemampuan pembakar gas untuk menyemprotkan api ke dalam dryer, apabila 
dipertukan jumlah blower dapat ditambah. 

6 Pemeriksaan peralatan dan pengendallan mutu produksi 

6.1 Pem~riksaan peralatan unit pemanas agregat dengan batu bara 

· 6.1.1 Tahapan pemeriksaan kelaikan pemanas agr~at deng~n batu. bara 

Pemeriksaan kelaikan unit pemanas agregat dengan batu bara dilakukan dalam tiga tahap 
pemeriksaan yaitu tahap I sampai dengan tahap Ill 

.. 
a) Pemeriksaan tahap I 

Pada pemeriksaan tahap I, pemeriksaan dilaksanakan terhadap kondisi teknis dan 
kelengkapan semua komponen peralatan pemanas dengan bahan bakar batu bara, 
dimana peralatannya dalam keadaan tidak dihidupkan. 

Kondisi teknis dimaksud antara lain seperti kondisi ba~u api pada burner, masih dalam 
kondisi baik atau sudah hancur, kondisi dari plpa penyalur gas batu bara atau kondisi 
smashing tip dari pulverizer, -sudah ·aus atau kelengkapan untuk. pengeluar butir batu 
bara yang sudah dipecah pulverizer berupa plpa pengeluar contoh butir batu bara. 
sudah terpasang atau belum serta kerusakan-kerusakan lain sejenisnya. 

Apabila pada pemeriksaart tahap I masih terdapat kerusakan/ketidaklengkapan pada 
bagfan atau komponennya, kerusak~n/ketidaklengkapan harus segera diatasi/diperbaikl 
agar pemeriksaan bisa dilanjutkan ke pemeriksaan tahap II. 

· b) Pemeriksaan ta hap 11 

Pemerlksaan tahap II dilaksanakan dalam keadaan peralatan dlhldupkan. artlnya semua 
baglan atau komponen yang bergerak atau blsa dlgerakkan apablla mesln penggerak 
dihldupkan dapat dlperlksa (lihat pada lamplran C,D,E). 

Apablla pada pemerlksaan tahap 11 terdapat baglan atau komponen yang tldak blsa 
dihldupkan atau dlgerakkan atau hldupnya/gerakannya tldak lancer karena ada sesuatu 
ya.ng tidak· balk atau rusak, maka baglan atau komponen yang bersangkutan harus 
segera dlperbalkl. 
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Apabila semua komponen yang telah diperiksa dinyatakan baik dan semua sumber daya 
cukup, pada kesimpulan pemeriksaan peralatan bagian pemanas agregat dengan bakar 
batu bara kondisi dihidupkan dapat disimpulkan baik/lancar. . 

c) Pemeriksaan tahap Ill 

Pemeriksaan tahap Ill dilaksanakan setelah pada pemeriksaan tahap II dinyatakan 
kondisinya baik dan dapat dilanjutkan untuk pemeriksaan tahap Ill, yaitu pemeriksaan 
kelaikan operasi untuk dapat menghasilkan produk. 

Unit pemanas agregat dengan batu bara dengan sistem langsung ataupun sistem tidak 
langsung diberi bahan berupa batu bara yang akan diproses menjadi energi panas serta 
beban muatan material (agregat) yang dipanaskan di dalam dryer dengan dalam jumlah 
yang cukup. 

Sebagai kesimpulan pada pemeriksaan tahap Ill, penilaian hasil pengujian operasi unit 
pemanas agregat dengan batu bara sistem langsung ataupun sistem tidak langsung 
dapat dinyatakan laik apabila kesimpulan pemeriksaan semua komponen yang diperiksa 
dan diuji telah menyatakan laik operasi. 

Bagan alir pada Gambar 3. memper1ihatkan langkah-langkah pemeriksaan dari mulai tahap I 
sampai tahap Ill untuk melihat_kelaikan operasi pemanas agregat menggunakan batu bara. 

Pemenl<saan _.. SESUAI -+ 
SYARAT 

Pemeriksaan 
Tahap II 

SESUAI Pemeriksaan 
SYARAT _. Tahap llL TaJ:lapl 

- Diperbaiki 
- Diganti 

TIDAK SESUAI SYARAT ..---------. TIDAK SESUAI SYARAT i 
- Diperbaiki <:? - Diganti ~ . 

.... -_rn_at_ur_/d-is_te_I _.. 1--------- Hasil · . 

Lalk 
produksi 

• · SESUAI 
SYARAT 

Gambar 3 - Bagan alir pemeriksaan kelaikan produksl peralatan 
Pengering/pemanas agregat berbahan bakar batu bara pada AMP 

6.1.2 Komponen peralatan yang harus diperiksa 

a) Komponen dart peralatan pemanas agregat dengan batu bar~ harus diperiksa secara 
berkala selama produksi berjalan sehingga hasil produk sesuai persyaratan. 

b) Untuk menghindari penolakan hasil produk akibat darl ketidaksesualan peralatan, 
frekwensi pemeriksaan harus dilakukan lebih sering dibandingkan dengan acuan pada 
Tabel2. 

· c) lnspeksi dan pemeriksaan rutin harus dilakukan untuk menguji pekerjaan yang selesai 
sesuai dengan toleransi dimensi, dan per~yaratan lebih lanjut yang dlnyatakan pada 
pedoman lnl. 
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Tabel 2 - Pemerlksaan komponen pemanas agregat dengan batu bara 

Kompon.n vana dlt>erlksa Frekwensl pemertk111n Keteranaan 
Alat proses b1tu bara slstem langsung (dirKt 
•ntemJ 
Mesin pemecah (Grinding machine) Mesin pemecah pertama 

0 El«:tromotor + V-belt 6-10 jam 
0 Bearing Atau setiap 15 ton 
0 Hammer & Uner batu bara vano dioecah 

Ban befjalan (belt conveyor): 
o Gearmotor 
0 Drive roll & driven roff + bearing 6-10jam 
0 Belt . 

MNln penggUing (Pulverizer): Mesin pemecah kedua 
- I) Rekondisi Smashing 6p 

Setiap 400 ton batu bara yang 
0 Penggantlan Smashing tip setlap 

0 Smashing tip dan Liner 2400 ton batu bara yang dipecah, 
dipecah a tau bila jarak liner dengan 

0 Eledromotor + V·belt 
smashing tip > 0,5 mm 

0 Bearing 6-10jam 
0 Turbo Blower 

Plpa ftekslbet (nexlble pipe) SeUap 1000 ton batu hara yang penyakK butir batu bara hasll pecah 
dloecah "oulVerizer 

Ruana nembllkar (combusfion chambel1 
0 T&Ro blower udara 6-101am 

0 Alat ukur temperatur Setiap 1000 ton batu bara yang atau hasll pembacaan telah tidak 
dioecah akurat laal 

0 Pemantit apl befbahan bakar minyak Setiap 1000 ton batu bara yang Alau pemantlc .apl dengan bbm 
dloecah m@Nlalamfoanaauan ......, .. Setiap 1000 t9~ batu ba~ yang 1tau batu tahan apl sudah tldak 

0 Batu tahan api dipeeah berfungsl lagl 
0 Blower tufbo 

Alat proses 'batu bara slstem tldak langsung 
liildir•ct •wtem) • 
Pengangkat(L/ftet): 

Setlap 1000 ton batu bara yang 0 Bucket Batu bara yang dlangkat dari stockple 
0 Chain . -dlangkat ke dalam reaktorf tanur ben:fiameter 
0 Sprocket 20-60mm 
0 Konstruksl I rangka -

Reaktor/tanur: 
0 Blower utama 
0 Kerucut reaktorltanur 
0 Plntu reaktorltanur SeUap 1000 ton batu bara yang Batu bara yang akan diprose.a 
0 Water jacket akan diproses benfiameter 20 - 60 mm 
0 Plpa pemasok alr dan uap air 

_, .. 

0 Tnki penam~ uap panas_yang 
IAlfadi 

Tabung air bertekanan 
Setiap 1000 ton batu bara 

0 Katup penutup 
0 Dlndlng aekat 
0 Cerobong asap 

Alai ukur temperatur 
1tau hasll pembacaan telah Udak 

Setiap 1000 ton batu bara akurat lagi 

8,.,..,. 
Sellap 1000 ton batu bara 

0 Batu t.ahan apl 
0 Blower turbo 

6.2 Pengendallan mutu produksl 

Untuk mengendalikan mutu hasll produksl unit pencampur aspal (AMP) dllakukan 
pengambilan sampel dengan frekuensi minimum pengujlan sesual persyaratan sebagalmana 
ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 - Pengambllan contoh untuk pengendalian mutu 

Jenls bahan dan Ptngujlan Frekuensl Pengambllan keterangan 
satu contoh 

Batu bara 
··--·-·-··--·- ·---· ---- - - ·· dari pengambilan 

o bentuk curah kondisi asli i Setiap kedatangan baru stockpile secara 

Jenis pe.nguj ian: 
. . - - - - . acak, -- - · -

./ Nilai kalori i Cara uji harus 

./ Kadar air sesuai dengan 

./ Kandungan Abu acuan yang ber1aku: 

./ Sulphur (Total) SNI atau ASTM 

./ Karbon 

./ lndeks kekerasan ! 
o Batu bara hasil pemecahan grinding machine ! Setiap . 400 ton batu bara 

Jenis oenauiian: ukuran/QradasiMr -- ···--···· - -r-~~~g_d_!pe~h ·-
..._ ______ 

--··· -

o Batu bara hasil pemecahan pulverize; 
Setiap 400 ton batu bara 
yang dipecah, minimum 
satu contoh uii oer hari 

Jenis oenauiian: ukuran/aradasi butir 
-

Aareaat 

Jenis Pengujian: 
Hasil pemanasan/ 

.I Gradasl.agregat dari bin panas (hot bin) ~ _ Setiap 250 ml 
pengeringan dryer 

.I Kadarair (minimum 2 conloh uji per 
hari) 

.I Temperatur aareaat 

6.3 Formullr pemeriksaan unit pemanas agregat dengan batu bara 

Pada pelaksanaan pemeriksaan· kelaikan operasi peralatan pemanas agregat menggunakan 
batu bara disediakan formulir sebagai berikut: 

. a) Fonnulir pemeriksaan tahap I, pemeriksaan teknis komponen peralatan pemanas 
agregat menggunakan batu bara kondisi tidak dihidupkan {~hat lampiran B Formulir 
pemeriksaan tahap I). . -

~) Fonnulir pemeriksaan tahap 11, pemeriksaan teknis perafatan pemanas agregat 
menggunakan batu bara kondisi dihidupkan (lihat lampiran C Formulir pemeriksaan 
tahap ti). 

c) Fonnulir pemeriksaan tahap Ill, pemeriksaan kelaikan operasi peralatan pemanas 
agregat menggunakan batu bara kondisi produksi (lihat lamplran O Formulir 
pemeriksaan tahap Ill). 
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Lamplran A 
(lnfonnatlf) 

Peralatan pemanas berbahan bakar batu bara 

A.1 Tlplkal pemanas batu bara cara langsung (direct process) 

CRUSHER 

BELT CONVEYOR 

PULVERIZER 

Gambar A.1.1 - Tlplkal peralatan proses batu bara secara langsung 

-.. 

Gambar A.1.2 • Langkah alstem pembakaran batu bara aecara langsung 
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· A.2 Pemanas batu bara cara tldak langsung (Indirect process) 

I· Supply Batubara I 
. J I SupplyAlr I 

I Bln2 I uapAlr I 

KeDry"'U] - - - Uappatias I 
UapAlr I 

ls.1!'...I 
L 'k•fi/tut• I 

A!fgln + Uap !Jr . 

Garn bar A.2.1 - Tlpikal pemanas batu bara secara tidak langsung (Indirect process) 

Gambar A.2.2 • Tlplkal al1t pemro1e1an batu bara 11cara tldak langaung (Indirect 
proc•••) 
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.Q 

~am bar A.2.3 - Proses tidak langsung (Indirect process/gasification) 
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Jenis batu 
bara 

Antrasit 

Bituminus 

Sub. 
bituminus 

UQnit 

Lamplran B 
(lnfonnatlf) 

Tabet B.1 • Hubungan Jenls batu bara dengan pembakaran 

KandunCJan Sifat oembakaran Nilai kalori 
Zat air Kemudahan Lidah api terbani:J 

Ke ell 
Kee ii sekali Sulit sekali Pendek 

sekali Tlnggl 

Cukup Kecil 
Mudah Panjang Tinggi 

Agak 
Sedang Agak tinggi tinggi Mudah Panjang 

Tinggi Tlnggi Sulit Sedang Rendah 
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Hitam kaca, 
kompak 

Hitam, kllap 
Komoak 
Hitam 

kecoklatan, 
aQak kompak 

Coklat, rapuh 



(KOP instansi) 

Pemilik 

Lokasi 

Merk/type 

Tahun pembuatan 

Jenis . proses 

Tgl. Pemeriksaan 

.. 

Lamplran C 
(normatif) 

Fonnullr lslan 

PEMERIKSAAN T AHAP I 

Pemerlksaan teknls komponen peralatan pemanas agregat 
dengan bahan bakar batu bara kondisi tidak dihidupkan 

Slstem langsung I Sistem tidak langsung · 
(Direct sy~tem I Indirect system I Gasification) 

Kondisl 
Rusak Komponen yang Tldak Keterangan No. 

Baik diperiksa Lengkap Tidak ada 
lenakap 

Mesin pemecah . . • 
1 farind;na machine) 

2 Ban be~alan (belt conveyor) . 

3 Penghancur(pulverizery 
. . 

4 Pipa fleksibel (flexible pipe) 

5 
Ruang pembakaran 
(combustion chamber) 

6 Pengangkat (lifter) 

7 Reaktor/tanur 

8 Tabung air bertekanan 

9 Penyembur apl (burner) 
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Catatan Pemerlksa: 
................... ................ ........................................................... 

Kesimpulan dan saran pemeriksaan : 

1 Harus diperbaikl (tahap I) 

2 Siap pemeriksaan (tahap II 

K . es1mpuan h ., as1 peme rlk saan: 
-- Kondlsl 

Baik Rusak 
Tldak ada 

Keterangan 
Lkp Tdklkp 

D D o ·· D 

'· 

Penyella, Pemeriksa, 

( ) ( 
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(KOP instansi) 

Lamplran D 
(normatif) 

Formullr lslan 

PEMERIKSAAN TAHAP II 

Pemerlksaan teknls komponen peralatan pemanas agregat 
dengan bahan bakar batu bara kondlsl dlhldupkan 

-

Pemilik 

Lokasi 

Merk/type 

Tahun pembuatan 

Jenis proses Sistem langsung I Sistem tldak langsung 
(Direct system I Indirect system I Gasslfication) 

·rgl. Pemeriksaan 

Kondlsi 
Komponen yang Hid up 

Tldak Ke~erangan No. dlperiksa Balk/ Rusak I hldup la near tdk lancar 

1 Mesin pemecah 
larfndina machine) 

2 Ban berjalan (belt 
conveya~ 

3 Penghancur(pulverizerl 
Ruang Pembaksran . 4 (combustion chamber1 

5 Penganakat (lifter} 
6 Reaktor/tanur 
7 Penyembur apl {burner) 
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Catatan pemerlksa: 

················································ ·· ··· ······························· 
···················································································· 
···················································································· 
... ................. ................................... .............................. 
···················································································· 
Keslmpulan dan saran pemeriksa pemeriksaan : 

1 Harus Diperbaiki (Tahap II) 

2 Siap Pemeriksaan Tahap Ill 

.. 
Kesimpulan Pemeriksaan Kondisi Dihidupkan: .. 

Kondisi Keterangan 

Balk / lancar 
Rusak I Tldak Hidup tdk lancar 

•. 

D D D 
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-

(KOP instansi) 

Lamplran E 
(normatif) 

Fonnullr lslan 

PEMERIKSAAN T AHAP Ill 

Pemerlksaan teknis batu bara komponen peralatan pemanas agregat 
dengan bahan bakar batu bara kondisi dihldupkan dan diproduksi 

Pemilik 

Lokasi 

Merk I type 

Tahun pembuatan 

Jenis proses : Slstem langsung I Slstem tldak langsung 
(Direct system I Indirect system I Gassificatlon) 

Tgl. Pemeriksaan 

1. Batu bara hasil pemecahan arindlna machine d I an ou verizer 
Ukuran sariMan Contoh batu bara Hasil ujl Penilaian hasll uii 
ASTM mm Diameter Berat,g % lolos Benar Tidak benar KeteranQan 
rn· 63 

1%" 37,5 

1· 25 

%" 19 

No.100 0,15 

No.200 0,074 

2. Aaregat hasll pemanasan b t b au ara 
T ernperatur yang Has ii . Penllalan hasll oenaukuran Persentasl 

No. disyaratkan •c pengukuran °C Sesual Tldak sesuai agregat ringan• 

1. 160-180 

2. 160-180 

3. 160 ·180 

... 160 -180 

5. 160 -180 
~dlpredbl dart batu bar• y1ng idak lerb1ltlr deng1n btr1tjenl1 <1.000 
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Catatan pemerlksa: 

···················································································· 
• t •••• • •• t •••••••••••• • ••••••••••••••••••• • •• •••••••••••••••••• • ••••••••• ••• • • •••••••• 

························ ································· ························· ·· 
.................................... · ............................................... . 
..................................................................................... 

Keslmpulan dan saran pemerlksa pemeriksaan : 

1 Harus diperbaiki (tahap II) 

2 Laik operasi 

Kesimpulan pemeriksaan kondisi dihk:tupkan dan dibebanl 

Operas I Keterangan . 
Lalk Tldak lalk 

D D 
.. 
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Blbllografl 

Spesifikasi Umum Bidang Jalan dan Jembatan 

001/BM/2007, Manual Pemeriksaan Pera/atan Unit Produksi Campuran Beraspal Dep. PU 

• 
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